PENDAHULUAN


Guru-guru SMU maupun guru Madrasah Aliyah pada setiap mengikuti penataran hanya diberikan materi pengayaan tanpa disertai praktek. Dalam pembelajaran biologi khusunya pembuktian tentang peran fungi dan bioteknologi, tanpa disertai praktek, mengakibatkan guru maupun siswa tidak memiliki pengalaman langsung tentang fakta dan gejala biologi. Terbatasnya waktu yang  diberikan Dinas Pendidikan pada setiap pelatihan,menyebabkan tidak dapat diselenggarakannya praktek laboratorium. Kendala lain juga oleh adanya anggapan bahwa praktek laboratorium yang menggunakan mikroba adalah sulit terselenggara karena terbatasnya fasilitas sekolah yang belum sepenuhnya memadai. Hal ini menyebabkan para guru umumnya  enggan melaksanakan praktek di laboratorium,sekalipun sudah ada juga guru yang telah mempraktekkan proses fermentasi. Banyaknya pertanyaan pada pelatiha-pelatihan di kesempatan yang lalu menandakan masih kurangnya penguasaan materi pendukung yang diperlukan guru untuk dapat memberikan jawaban dan solusi bagi para siswanya jika mengalamai kegagalan dalam praktek.Oleh karenanya penguasaan materi sangat dibutuhkan guru untuk membimbing dan menyelenggarakan pembelajaran bagi siswa.
Pembelajaran Biologi tidak cukup dijelaskan secara teoritik namun diperlukan pembuktian melalui praktek di laboratorium. Dalam Kurikulum 2004 tentang materi pokok : Peran fungi bagi kehidupan manusia , dengan indikator capaian  “Melakukan uji coba fermentasi bahan makanan dengan jamur dan membudidayakan jamur untuk dikonsumsi” (untuk Kelas X/Kelas I semester 2). Materi SMA yang juga menyangkut peran mikroba bagi kehidupan sehari-hari juga tercantum dalam :Materi Pokok Implikasi Bioteknologi pada Sains,lingkungan , teknologi, dan masyarakat, dengan indikator capaian : antara lain memberikan contoh-contoh penerapan Bioteknologi yang berpengaruh pada pengembangan bahan pangan sandang dan biomedis (Kurikulum 2004, untuk Kelas 3),merupakan materi pembelajaran yang perlu didampingi kegiatan laboratorium. Materi tersebut di atas disamping memerlukan praktek laboratorium nampaknya juga menarik bagi guru-guru dan siswa karena terkait langsung dengan 

Peran pendidik dalam implementasi KBK ini adalah sebagai fasilitator  bagi pebelajar (siswa). Menurut PP 19  Tahun2005 pasal 28 ayat (3) kompetensi yang harus dikuasai oleh guru (pendidik) mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian,profesional dan sosial (Anonim, 2008) Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas  dan mendalam yang memungkinkannya membimbing pebelajar memenuhi standar kompetensi  yang ditetapkan dalam standar Nasional. Biologi merupakan materi yang sangat banyak keterkaitannya dengan kehidupan manusia.Pembelajaran Biologi, jika dihubungkan dengan KBK memberikan peluang bagi guru untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) dengan kebebasan menentukan standar kompetensi yang ingin dicapai, metode, media pembelajaran, serta strategi pembelajarannya. 

Materi Biologi dalam Kurikulum 2004 , yang berhubungan dengan mikroba dituangkan pada materi pokok Peran fungi bagi kehidupan manusia , dengan indikator Melakukan uji coba fermentasi bahan makanan dengan jamur dan Membudidayakan jamur untuk dikonsumsi. (untuk Kelas X/Kelas I semester 2). Materi SMA yang juga menyangkut peran mikroba bagi kehidupan sehari-hari juga tercantum dalam Materi Pokok Implikasi Bioteknologi pada Sains,lingkungan , teknologi, dan masyarakat, dengan indikatornya antara lain Memberikan contoh-contoh penerapan Bioteknologi yang berpengaruh pada pengembangan bahan pangan sandang dan biomedis (Kurikulum 2004, untuk Kelas 3).
Fungi merupakan kelompok mikroba eukariot yang banyak berperan dalam kehidupan manusia misalnya dalam bidang industri makanan, kesehatan, lingkungan,pertanian dan industri besar lain. Berbeda dengan fungi, bakteri juga termasuk golongan mikroba yang jika dilihat struktur selnya termasuk sel prokariot. Fungi dan bakteri dalam pemanfaatnnya tidak terbatas pada skala rumah tangga namun sudah dalam industri besar. Keunggulan mikroba yang cepat berbiak dalam jangka waktu pendek, dalam pembiakannya tidak memerlukan tempat yang besar serta sifatnya yang unik termasuk,memiliki kemampuan merubah bahan dengan cepat  mudah dimanipulasi menyebabkan mikroba banyak menarik perhatian para ilmuwan. Perkembangan terakhir di abad 20 ini yang merupakan perkembangan bioteknologi, yang merupakan teknik rekombinasi genetik, yang menggunakan mikroba. Bioteknologi merupakan ilmu yang bersifat multidisipliner yang dapat digolongkan dalam bioteknologi Konvensional dan bioteknologi Modern.Perbedaan antara bioteknologi konvensional dan bioteknologi modern adalah ,mikroba digunakan apa adanya yang artinya tidak direkayasa.Produk Bioteknologi konvensional dibidang makanan yang masih tetap berkembang di Indonesia hingga waktu ini antara lain tempe, kecap, yoghurt,nata de coco, anggur yang kesemuanya berbasis pada teknologi fermentasi. Banyak skali makanan-minuman hasil  dari peran mikroba yang dikembangkan di luara negeri.
Fungi digolongkan menjadi fungi uniseluler yang tersusun atas 1 sel, dan fungi multiseluler  yaitu fungi yang tubuhnya  tersusun dari banyak sel(Madigan.et,al.,2009). Fungi uniseluler yang banyak berperan dalam industri makanan adalah Saccharomyces cerevisiae, yaitu untuk inokulum pembuatan anggur, roti, tapai dan beberapa peran lain. Sedangkan fungi yang tergolong dalam fungi multiseluler adalah kapang (mold) dan mushroom seperti jamur sitake(Lentinula) untuk obat, jamur merang(Volvariella volvacea),Jamur tiram (Agaricus bisporus),jamur kuping , Jamur Rhizopus oligosphorus (dalam pembuatan tempe)yang semuanya dimanfaatkan sebagai sumber protein (Waites.et. al, 2001).Bakteri sebagai salah satu golongan mikroba telah banyak dimanfaatkan dalam skala industri misalnya dalam produksi makanan-minuman, obat-obatan, pengolahan limbah, pengendalian hama ,baik yang bersifat konvensional maupun modern.Pemanfaatan mikroba dalam pembuatan makanan-minuman misalnya melibatkan bakteri Acetobacter xylinum (Nata de Coco), bakteri Lactobacillus plantarum untuk membuat asinan sayuran, Lactobacillus bulgaricus dan Streptococcus thermophillus terkenal dalam pembuatan yoghurt /susu asam( Waites.et. al, 2001). Masih banyak jenis bakteri dan fungi yang dimanfaatkan dalam pembauatan makanan.
Pembelajaran biologi di laboratorium, antara lain perlu mempertimbangkan ketersediaan sarana prasarana laboratorium yang dimiliki sekolah.Praktek fermentasi baik dalam kontek materi fungi maupun bioteknologi dapat dilakukan di laboratorium. Namun  perlu dilakukan seleksi materi karena banyak jenis proses dan bahan yang dilakukan dalam fermentasi.Seleksi materi didasarkan pada seluruh aspek perencanaan pembelajaran yang menyangkut sarana prasarana, waktu,sumber daya manusia (guru) yang kompeten. Sehingga dalam materi tentang peran fungi dalam  kehidupan manusia yang menuntut kompetensi siswa yaitu dapat melakukan fermentasi makanan, dapat disatukan dalam implementasinya pada praktek laboratorium dengan materi bioteknologi.
Pembuatan nata de coco, pembuatan anggur, pembuatan agen pengendali hayti merupakan proses ferementasi yang melibatkan mikroba . Fermentasi merupakan proses  yang memerlukan substrat organik sebagai medium tumbuh mikroba. Zat organik yang sangat banyak variasinya  di alam ini ,secara prinsip dapat dipakai  sebagai medium tumbuh mikroba .Keanekaragaman substrat organik ini dapat dijadikan alternatif pengembangan bahan ajar yang dapat disusun dalam LKS (Lembar Kerja Siswa) khusunya peran fungi dan bioteknolgi dalam pengembangan pangan. Sehingga para guru dapat merancang berbagai variasi substart dalam membuat nata de coco, membuat anggur dan membuat agen pengendali hayati. Hal ini tentu membutuhkan dasar ilmu yang cukup. 
Tersedianya Sumber Daya manusia (SDM) yaitu dosen –dosen yang kompeten dibidang tersebut di atas yaitu Dosen Mikologi ,Mikrobiologi dan Bioteknologi serta ketersediaan sarana prasarana laboratorium Jurdik. Biologi,FMIPA UNY,nampaknya cukup memberikan dukungan untuk dapat memberikan tambahan pemahaman bagi guru-guru melalui praktek laboratorium.Harapannya Dengan PPM ini dapat memberikan tambahan wawasan ilmu yang dapat dijadikan dasar pengembangan praktek laboratorium terutama materi po\eran fungi dan bioteknologi
METODE PELAKSANAAN PPM


Khalayak sasaran dalam PPM ini adalah 20 orang guru biologi MAN se Kabupaten Sleman dan beberapa guru dari Kabupaten Kota.

Masalah  utama yang dihadapi para guru adalah tambahan wawasan ilmu tentang fermentasi melalui praktek laboratorium dan menyusunnya dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karean itu kerangka pemecahan masalahnya adalah dengan memberikan pengalaman langsung melalui praktek laboratorium yang sebelumnya para guru perlu dibekali dengan materi yang relevan dengan paraktek laboratorium yang akan dilakukan. Agar para guru dapat rencana pembelajaran, juga perlu materi tentang Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk mendasari dalam menyusunan LKS. Sehingga metode yang diterapkan dalam PPM ini dalah :

1. Metode Ceramah :

Metode ini dimaksudkan untuk  :

a. pendalaman materi tentang fermentasi baik dalam kaitannya dengan peran fungi dalam kehidupan manusia maupun dalam rangka memberikan contoh-contoh peran bioteknologi dalam penegembangan bidang pangan.

b. Pengenalan LKS. 
2. Praktek Laboratorium : 
a. Pengolahan makanan melalui fermentasi.
Pemilihan topik praktek didasarkan pada ketersediaan bahan dan alat yang kebanyakan dimiliki oleh sekolah, yaitu pembuatan Nata de Coco dengan bakteri Acetobacter xylinum dan substrat air kelapa, Pembuatan anggur buah melon dengan fungi Saccharomyses cerevisiae, Pembuatan Agen Pengendali hayati/pengendalian hama kwangwung dengan fungi Metharizium anisopliae menggunakan substrat jagung giling.
Pada praktek ini para peserta dibagi dalam 4 kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 peserta.

b. Praktek pembuatan LKS dan disempurnakan pada minggu yang akan datang.
Untuk melihat keberhasilan pkegiatan PPM ini, perlu adanya evaluasi terhadap beberapa aspekm, yang meliputi :
a. Evaluasi tentang aktivitas peserta selama mengikuti kegiatan. 
Untuk menilai  aktivitas para peserta dalam kegiatan cermah/diskusi dan praktek, dilakukan denan pengamatan langsung.
b. Evaluasi penguasaaan materi : 

Untuk menilai tambahnya penguasaan materi setelah pelatihan  dijaring dengan soal pre-tes dan post-test dengan isi yang sama . Skor niali pre-tes kemudian dibandingkan dengan nilai post-tes .Adapaun kategori yang dipakai adalah :

Skor
: < 55 

= kurang

Skor 
: 56 – 70
= cukup

Skor
: 71 -  85
= baik

Skor 
: ≥ 86

= sangat baik

c.Evaluasi produk fermentasi dan evaluasi LKS.
Untuk menilai kualitas produk, dilihat dari :

Pembuatan Nata de Coco : terjadinya lapisan putih, tidak terkontaminasi setelah masa pemeraman/inkubasi.

Pembuatan Anggur : dinilai dari bau(alkoholik), warna (bening), tidak terkontaminasi sampai akhir pemeraman.
Pembuatan agen pengendali hayati : homogenitas warna (biru gelap) merupakan indikasi tidak terjadinya  kontaminasi.
Evaluasi terhadap LKS : yang dibuat meliputi kualitas isi dan  kesesuaian. dengan materi pelatihan yaitu fermentasi.
 Kegiatan PPM ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan , yaitu : 
1. Tahap pertama :

Tahap ini merupakan tahap persiapan tentang, penentuan khalayak sasasran, identifikasi alat dan bahan, penentuan waktu PPM yang dikoordinasikan dengan kesediaan waktu  khalayak sasaran  melalui (MGMP) dan ditindak lanjuti dengan  penyusunan proposal kegiatan PPM penyusunan proposal kegiatan PPM
2.Tahap kedua : 
a. Meliputi penyusunan instrumen kegaiatan PPM yang meliputi angket penguasaan materi dan kemanfaatan, penyusunan soal pre-tes dan post-tes, penyusunan jadwal kegiatan dan pembauatan undangan serta pendistribusian undangan. 
b. Seminar proposal  untuk menyampaikan perencanaan kegiatan dan untuk memperoleh masukan.

Seminar proposal  untuk menyampaikan perencanaan kegiatan dan untuk memperoleh masukan.
3. Tahap ketiga :

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan, yang tersusun sesuai jadwal yang secara garis besar meliputi kegiatan ceramah tentang materi ,praktek laboratorium dan evaluasi produk dan LKS.

4. Tahap akhir :
Seminar hasil dan pembutan laporan hasil kegiatan PPM.
 Faktor pendukung 
Faktor pendukung bagi kegiatan PPM ini adalah adalah saranaprasaran yang dimiliki oleh laboratorium Biologi FMIPA, UNY yang cukup memadai untuk dapat terelenggaranya praktek fermentasi.Faktor lain adalah adanya sambutan posistif dari fihak sekolah dan para guru sendiri.

Kendala yang dihadapi adalah adanya kegiatan guru yang lain misalnya kegiatan mengajar  dan kegiatan lain yang dirasa lebih penting. Hal ini nampak pada tidak hadirnya beberapa guru yang diundang dan adanya beberapa guru yang tidak dapat menigikuti kegiatan secara penuh sesuai yang dijadwalkan. 
HASIL PELAKSANAAN PPM DAN PEMBAHASAN.

 
Dari 20 guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Sleman dan dari Kabupaten Kota yang diundang, hanya dapat hadir 17 orang guru.
Kegiatan PPM ini terbagi menjadi ceramah tentang materi (Bioteknologi dan Produk-produknya, Fenomena perkembangan Bioteknologi, Penyusunan LKS), praktek fermentasi  dan evaluasi produk fermentasi dan LKS.
1. Ativitas peserta dalam kegiatan.

Dari hasil pengamatan dapat dinyatakan bahwa hampir semua peserta berpartisipasi aktif dalam kegiatan dalam kegiatan diskusi materi maupun praktek. Aktifitas peserta cukup baik. Antusiasme para peserta nampak dengan berkembangnya diskusi pada saat pelaksanaan menandakan bahwa para guru masih banyak menjumpai permasalahan tentang materi penataran di saat pembealajaran.Dinyatakan oleh peserta bahwa peserta merasa puas dengan penjelasan yang diberikan tim pengabdi yang dinilai sangat familier sehingga proses diskusi dirasakan menyenangkan.
2. Penguasaan materi : untuk mengetahui penguasaan materi para peserta sebelum dan sesudah pelatihan , dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Nilai pre-tes dan pot-tes peserta pelatihan

	Identitas Peserta
	Nilai materi

	
	Pre-tes
	Post-tes

	1
	46
	tdk. mengikuti

	2
	48
	75

	3
	54
	68

	4
	26
	tdk. mengikuti

	5
	67
	74

	6
	57
	88

	7
	35
	65

	8
	36
	76

	9
	35
	49

	10
	72
	tdk. mengikuti 

	11
	49
	72

	12
	47
	90

	13
	42
	84

	14
	21
	76

	15
	34
	
tdk. mengikuti

	16
	30
	68

	17
	37
	78

	Jumlah peserta
	17
	13


Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dari 17 peserta yang mengikuti pre-tes,skor hasil penguasaan materi pre-tes rata-rata masih dalam kategori kurang (84%) , selebihnya sudah berada pada kategori cukup dan baik  . Sedangkan jika dilihat dari pencapaian nilai post-test sejumlah 13 peserta,umumnya mengalami kenaikan skor. 2 peserta (15,38%) dalam kategori sangat baik,7peserta( 53,85) kategori baik,3 peserta (23,08%) , 1peserta(7,69%) masih dalam kategori kurang. 

Melihat kenaikan skor penguasaan materi nampak bahwa dengan tambahan materi ang diberikan melalui ceramah dan diskusi, cukup dapat memberikan tambahan wawasan konsep keilmuan. Dari 84% peserta naik menjadi kategori cukup, baik dan sangat baik, sehingga hanya 1 peserta yang belum menunjukkan perubahan dalam penguasaan materi. Kurangnya pemahaman peserta yang belum berhasil menguasai  materi tes dengan baik dimungkinkan oleh banyak hal misalnya ketidak seriusan pada waktu mengikuti ceramah dan praktek atau kurangnya bekal keilmuwan yang dimiliki .Naiknya skor penguasaan materi ,kemungkinan disebabkan karena faktor peserta sendiri yang secara bersungguh-sungguh mengikuti proses, dan juga adanya materi penunjang praktek yang juga ditunjang dengan handaut/makalah. disamping melalui ceramah dan tanya jawab. 

3. Hasil praktek fermentasi dan pembuatan LKS:

 a. Produk fermentasi yang dihasilkan adalah anggur buah melon dan pembuatan agen pengendali hayati berhasil dengan baik dengan indikasi tidak terjadi kontaminasi. Sedang pembuatan nata de coco tidak berhasil dengan indikasi tidak terbentuk lapisan putih dan tidak ada indikasi terjadinya kontaminasi. Bakteri umumnya membutuhkan lingkungan yang optimal bagi pertumbuhannya. Bakteri A.xylinum ini terutama memerlukan kondisi pH asam (5,0) suhu (28-350C), sumber karbon terutama glukosa, vitamin dan faktor tumbuh. Pada pembuatan medium tumbuh disamping air kelapa yang juga diketahui mengandung glukosa,juga ditambah sumber nitrogen (ZA), pengaturan pH dengan memberikan asam asetat glasial. dan diinkubasikan dengan suhu kamar yang suhunya berkisar antara 28-350C.Sehingga dari kebutuhan optimalnya sudah disesuaikan dengan kebutuhan pertumbuhannya, sehingga tidak tumbuhnya bakteri yang ditandai dengan terbentuknya lapisan putih (nata) kemungkinan disebabkan oleh kurangnya masa inkubasi /pemeraman yang umumnya memerlukan waktu kuraaang lebih 2 minggu atau 16 hari.Seinggan pemeraman yang hanya 1 minggu dimungkinkan belum cukup mendukung terbentuknay laoisan nata.

b. LKS 
Dari 17 pesetra pelatihan , tidak seluruhnya menyerahkan LKS yang ditugaskan dan hanya 13 LKS yang terkumpul.
Tabel 2. Topik LKS dan kualitasnya

	Identitas peserta
	Topik
	Kualitas
	Keterangan

	1
	Pembuatan tape sukun
	+++
	

	2
	Pembuatan tapeketan
	+++
	

	3
	Enzim katalase
	
	Topik Tidak sesuai

	4
	
	
	

	5
	
	
	

	6
	Pembuatan ragi tempe
	+++
	

	7
	Pembuatn asinan
	+++
	

	8
	Pengamatan fungi kelas Zigomycetes dan Ascomycetes
	
	Topik Tidak sesuai 

	9
	Pengaruh medi tumbuh terhadap kefir yang terbentuk
	+++
	

	10
	Pembuatan tempe non kedelai
	+++
	

	11
	Pengawetan buah-buahan dengan Lactobacillus brevis.
	+++
	

	12
	Pembuatan nata de soya
	+++
	

	13
	
	
	

	14
	Pembuatan anggur dari buah pisang
	+++
	

	15
	Pembuatan Yoghurt
	+++
	

	16
	Fermentasi buah-buahan dengan khamir.
	+++
	

	17
	
	
	


Hasil penilaian LKS didasarkan pada kesesuaian topik (ferementasi) dan kwalitas isi, 11 LKS masuk dalam kategori baik, dan 2 LKS menyimpang dari  topik fermentasi . 5 peserta tidak berhasil menyususn LKS. 2 LKS yang menyimpang dari tugas yang diberikan kemungkinan disebabkan kurang sungguh-sungguhnya guru-guru tersebut. Dugaan ini diperkuat dengan format yang nampak tidak sesuai dengan format LKS yang umumnya dikembangkan.

4. Persepsi peserta terhadap kegiatan:

Hasil menunjukkan bahwa seluruh peserta menyatakan bahwa kegiatan PPM ini dapat menambah wawasan materi dan memberikan pengalaman praktek.Pernyataan ini didukung oleh fakta bahwa stelah pelatihan rata-rata peserta memperoleh kenaikan nilai post-tes. Namun masih ada materi yang belum cukup dimengerti yaitu tentang reaksi kimia fermentasi.
5.Hasil capaian seluruh kegiatan yang dinilai dari kehadiran, aktivitas, nilai penguasaan materi,nilai LKS diperoleh capaian  12 peserta (70,59 %) peserta dalam kategori sangat baik dan sisanya 5(29,41) pada kategori baik. 
Kendala yang dihadapi adalah adanya kegiatan guru yang lain misalnya kegiatan mengajar  dan kegiatan lain yang dirasa lebih penting. Hal ini nampak pada tidak hadirnya beberapa guru yang diundang dan adanya beberapa guru yang tidak dapat menigikuti kegiatan secara penuh sesuai yang dijadwalkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari data dan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan pemahaman materi para guru MAN khususnya dalam materi peran fungi dan bioteknologi dalam pengembangan pangan, dapat dilakukan dengan cara pengayaan materi yang disertai dengan praktek.

2. Peningkatan pemahaman para guru nampak bahwa pencapaian nilai post-test dari 13 peserta yang mengikuti post-tes,umumnya mengalami kenaikan skor. 2 peserta (15,38%) dalam kategori sangat baik,7 peserta( 53,85%) kategori baik,3 peserta (23,08%) , 1peserta(7,69%) masih belum berhasil menguasai materi pelatihan.

3. Jumlah LKS yang berhasil dibuat guru  sejumlah 13 LKS, 11 LKS dengan kategori baik dan 2 LKS tidak sesuai topik fermentasi.
4. Praktek laboratorium yang mencakup pembuatan anggur, pembuatan nata de coco dan pembuatan agen pengendalai hayati dapat berhasil dengan baik ditinjau dari karakter produk dan tidak terjadinya kontaminasi.

5. Hasil capaian seluruh kegiatan yang dinilai dari kehadiran, aktivitas, nilai penguasaan materi,nilai LKS diperoleh capaian  12 peserta (70,59 %) peserta dalam kategori sangat baik dan sisanya 5(29,41) pada kategori baik
B.Saran

Berdasar hasil angket dan pelaksanaan kegiatan PPM ini, dapat disarankan :
1. Kegiatan ini perlu ada kelanjutan karena masih dirasakan belum cukup, baik dalam materi maupun praktek.

2. PPM dengan kegiatan laboratorium perlu diadakan pada sasaran sekolah yang lain.

3. Materi praktek fermentasi perlu pengembangan lebih lanjut dengan macam substrat yang lebih bervariasi karena lingkungan memiliki potensi kenaekaragaman zat organik yang dijadikan substrat fermentasi.
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ABSTRAK
Pelatihan dan Pendalaman Materi Biologi 

Bagi Guru-guru Madrasah Aliyah Melalui Kegiatan Laboratorium
Oleh:

Siti Umniyatie,dkk. 
ABSTRAK

Kegiatan PPM ini bertujuan untuk memberikan pemahaman bagi guru -guru Madrasah Aliyah tentang peran  fungi dan bioteknologi dalam pengembangan bidang pangan melalui proses fermentasi. Penyampaian materi disertai dengan kegiatan laboratorium  dan guru-guru dilatih menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan bekal pengetahuan tentang fermentasi yang telah dimiliki.
Metode yang digunakan dalam kegiatan PPM ini adalah metode ceramah tentang materi bioteknologi dan peran fungi dalam pengembangan bidang pangan serta praktek pembuatan nata de coco  dengan inokulum bakteri Acetobacter xylinum, pembuatan anggur menggunakan fungi Saccharomyces cerevisiae.dan pembuatan agen pengendali hama menggunakan fungi Metarrhizium anisopliae sebagai program tambahan.

Hasil kegiatan PPM menunjukkan bahwa kegiatan pendalaman materi ini dapat meningkatkan pemahaman materi tentang peran fungi dan bioteknologi dalam bidang pangan. Peningkatan pemahaman para guru ini dilihat dengan pencapaian nilai post-test  yang dibandingkan dengan nilai pre-tes.13 peserta yang mengikuti post-tes,umumnya mengalami kenaikan skor. 2 peserta (15,38%) dalam kategori sangat baik,7 peserta( 53,85%) kategori baik,3 peserta (23,08%) pada kategori cukup,dan  1peserta(7,69%) masih belum berhasil menguasai materi pelatihan dengan baik. Jumlah LKS yang berhasil dibuat guru  sejumlah 13 LKS, 11 LKS (84,62 %) dengan kategori baik dan 2 LKS (15,38%) tidak sesuai topik fermentasi. Praktek laboratorium yang mencakup pembuatan anggur dan pembuatan agen pengendalai hayati dapat berhasil dengan baik ditinjau dari karakter produk dan tidak terjadinya kontaminasi.Fermentasi nata de coco dalam masa inkubasi 7 hari belum begitu nampak hasilnya, sehingga perlu ditambah waktu inkubasinya. Secara keseluruhan, pelaksanaan program dinyatakan berhasil jika ditinjau dari kehadiran, aktivitas, nilai penguasaan materi, nilai LKS. Dan diperoleh capain, 12 peserta (70,59%) dalam kategori sangat baik dan sisanya 5 peserta (29,41) pada kategori baik.
Kata kunci : Bioteknologi,Praktek Fermentasi, LKS
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